
          Vol. 13, No. 1 Januari-Juni 2026 

 
 

p-ISSN: 2407-4616 e-ISSN:2654-3575 

149 
 

 

INTEGRASI PENGAJARAN AGAMA ISLAM DAN TEKNOLOGI 

DALAM UPAYA MEMBENTUK GENERASI BERILMU DAN BERAKHLAK 
 

RASI’IN 1, AINURRAFIQ DAWAM 2 , UMI KULTSUM3 

1,2 Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, Indonesia  
3Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Indonesia  

Email: rasiin@uinjkt.ac.id1, ainurrafiq@uinjkt.ac.id2, umi.kultsum@uinbanten.ac.id3 

 

Informasi Artikel: 

Diterima: 12 Juni 2025 

Direvisi: 12 Juni 2026 

Disetujui: 27 Juni 2026 

Publikasi: 30 Juni 2026 

 

 

Kata Kunci:  

Pendidikan Agama Islam, 

Teknologi Pendidikan, 

Pendidikan Karakter, 

Generasi berakhlak  

Abstrak 

Artikel ini mengeksplorasi integrasi pengajaran agama Islam 

dengan teknologi sebagai langkah strategis untuk membentuk 

generasi yang berilmu dan berakhlak. Kajian ini menggunakan 

metode studi literatur untuk menganalisis peluang, tantangan, serta 

solusi praktis dalam penerapan teknologi pada pengajaran agama 

Islam. Hasil kajian menunjukkan bahwa teknologi, seperti aplikasi 

digital Al-Qur'an, platform pembelajaran berbasis hadits, simulasi 

manasik haji, dan kelas virtual, dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Inovasi ini tidak hanya mempermudah akses 

informasi tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan relevan dengan kebutuhan generasi digital. 

Pendekatan berbasis teknologi juga mampu memperkuat 

pembentukan karakter melalui media yang kontekstual dan berbasis 

nilai-nilai Islam. Namun, keterbatasan infrastruktur teknologi, 

kurangnya keterampilan digital di kalangan pendidik, serta resistensi 

kultural terhadap perubahan menjadi hambatan utama. Untuk 

mengatasi tantangan ini, artikel merekomendasikan peningkatan 

pelatihan pendidik, pengembangan konten digital yang relevan, 

serta kolaborasi antara lembaga pendidikan, pemerintah, dan ahli 

teknologi sehingga terjadi sinergi antara inovasi teknologi dan 

ajaran Islam dalam menjawab kebutuhan pendidikan di era digital. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara manusia memperoleh informasi, 

berkomunikasi, dan belajar. Transformasi ini mendorong perubahan paradigma pendidikan dari 

pendekatan yang berpusat pada guru menuju pembelajaran yang lebih partisipatif, kolaboratif, 

dan berbasis teknologi. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), perkembangan tersebut 

menghadirkan tantangan sekaligus peluang untuk mengembangkan model pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik generasi digital tanpa mengabaikan nilai-nilai keislaman sebagai 

tujuan utama pendidikan Islam. Peserta didik saat ini tumbuh dalam lingkungan yang didominasi 

internet, media sosial, aplikasi digital, dan kecerdasan buatan, sehingga membutuhkan 

pendekatan pembelajaran yang lebih adaptif, kontekstual, dan inovatif. Oleh karena itu, integrasi 
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teknologi dalam pembelajaran PAI tidak lagi sekadar menjadi alternatif pedagogis, tetapi 

merupakan kebutuhan strategis untuk menjaga relevansi pendidikan Islam di era digital. 

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui perluasan akses sumber belajar, peningkatan interaktivitas, serta 

pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan personal. Berbagai platform digital memungkinkan 

peserta didik memperoleh materi pembelajaran secara lebih mudah, cepat, dan beragam. Dalam 

pendidikan Islam, teknologi tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian materi, tetapi juga 

dapat mendukung proses internalisasi nilai-nilai keislaman, penguatan karakter, dan 

pembentukan akhlak peserta didik. Namun, implementasi teknologi dalam pembelajaran PAI 

masih menghadapi sejumlah tantangan, antara lain keterbatasan infrastruktur digital, rendahnya 

kompetensi teknologi pendidik, serta kekhawatiran bahwa digitalisasi pembelajaran dapat 

mengurangi dimensi spiritual dan interaksi edukatif yang selama ini menjadi ciri khas pendidikan 

Islam. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam PAI memerlukan 

pendekatan yang tidak hanya mempertimbangkan aspek teknis, tetapi juga dimensi pedagogis 

dan nilai-nilai keislaman. 

Kajian mengenai integrasi teknologi dalam pendidikan Islam terus berkembang dalam 

beberapa tahun terakhir. Dahri et al. (2024) menunjukkan bahwa transformasi digital membuka 

peluang besar bagi inovasi pembelajaran PAI melalui pemanfaatan platform digital dan media 

interaktif. Basri (2024) menemukan bahwa teknologi informasi dan komunikasi berkontribusi 

terhadap peningkatan efektivitas pembelajaran agama. Penelitian lain menegaskan pentingnya 

pemanfaatan teknologi untuk menjawab kebutuhan masyarakat digital serta mengidentifikasi 

berbagai hambatan institusional dan kultural dalam implementasinya di lembaga pendidikan 

Islam (Al-Azawi et al., 2019; Oluwaseun et al., 2020). Selain itu, sejumlah studi telah mengkaji 

penggunaan e-learning, aplikasi digital, media interaktif, dan platform pembelajaran daring 

sebagai sarana meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Hidayat, 2017; 

Abubakari & Zakaria, 2023; Aseery, 2024). 

Meskipun demikian, penelitian terdahulu masih didominasi oleh pembahasan mengenai 

efektivitas teknologi sebagai media pembelajaran dan belum banyak mengeksplorasi 

kontribusinya terhadap internalisasi nilai-nilai keislaman serta pembentukan karakter peserta 

didik. Berdasarkan telaah literatur, terdapat beberapa kesenjangan penelitian yang masih perlu 

diperhatikan. Pertama, kajian mengenai peran teknologi dalam penguatan karakter dan akhlak 

peserta didik masih relatif terbatas. Kedua, penelitian sebelumnya cenderung membahas peluang 

dan tantangan teknologi secara terpisah sehingga belum menghasilkan kerangka konseptual 
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yang integratif. Ketiga, masih sedikit penelitian yang menganalisis keterkaitan antara 

pemanfaatan teknologi, efektivitas pembelajaran, internalisasi nilai Islam, dan pembentukan 

karakter dalam satu perspektif yang utuh. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang mampu 

mengintegrasikan dimensi teknologi, pedagogi Islam, dan pendidikan karakter secara 

komprehensif. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan perspektif yang 

mengintegrasikan teknologi, pedagogi Islam, dan pembentukan karakter dalam satu kerangka 

konseptual. Kebaruan penelitian terletak pada upaya menjelaskan teknologi tidak hanya sebagai 

media pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana transformasi nilai yang mendukung penguatan 

karakter Islami. Penelitian ini bertujuan menganalisis potensi integrasi teknologi dalam 

pengajaran agama Islam, mengidentifikasi strategi implementasi yang selaras dengan nilai-nilai 

keislaman, serta mengeksplorasi kontribusinya terhadap pembentukan karakter dan akhlak 

peserta didik di era digital. 

 

METODE PENULISAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Abdul Fattah Nasution, 2023) dengan 

metode studi literatur sistematis Systematic Literature Review (SLR) sebagai strategi utama untuk 

menelaah integrasi pengajaran agama Islam dengan teknologi. Pemilihan metode ini didasarkan 

pada pertimbangan bahwa SLR mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai pola, 

peluang, dan tantangan yang muncul dari berbagai sumber akademik maupun praktik pendidikan 

(Kitchenham & Charters, 2007). Dengan demikian, metode ini relevan untuk menjawab tujuan 

penelitian, yaitu mengidentifikasi strategi praktis dalam memadukan nilai-nilai keislaman dengan 

teknologi modern serta mengeksplorasi dampaknya terhadap pembentukan karakter peserta 

didik (Mishra & Koehler, 2006). 

Sumber data penelitian diperoleh dari literatur akademik yang mencakup jurnal 

internasional bereputasi, buku klasik pendidikan Islam, laporan praktik pembelajaran berbasis 

teknologi, serta studi kasus dari institusi pendidikan Islam yang telah mengimplementasikan 

inovasi digital. Kriteria inklusi ditetapkan untuk memastikan relevansi, yakni hanya literatur yang 

membahas integrasi teknologi dalam pendidikan Islam atau pendidikan berbasis nilai (Moher et 

al., 2009). Sementara itu, kriteria eksklusi diterapkan pada sumber yang tidak memiliki keterkaitan 

langsung dengan tema penelitian atau tidak memenuhi standar akademik. 
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Proses pengumpulan data dilakukan melalui pencarian sistematis pada basis data seperti 

Scopus, Google Scholar, dan DOAJ. Artikel yang ditemukan kemudian diseleksi berdasarkan judul, 

abstrak, dan kesesuaian tema (Page et al., 2021). Tahapan ini diikuti dengan kategorisasi literatur 

sesuai fokus kajian, misalnya efektivitas pembelajaran, pembentukan karakter, dan tantangan 

infrastruktur. 

Analisis data menggunakan pendekatan tematik sebagaimana dijelaskan Creswell (2014). 

Tahapan analisis dimulai dengan initial coding untuk mengidentifikasi konsep-konsep utama, 

dilanjutkan dengan pengelompokan tema, dan diakhiri dengan interpretasi mendalam terhadap 

pola yang muncul (Braun & Clarke, 2006). Melalui proses ini, tema-tema utama seperti efektivitas 

pembelajaran interaktif, penguatan nilai-nilai Islam, serta hambatan kultural dan teknologis dapat 

diorganisasi secara sistematis. 

Validitas penelitian dijaga melalui triangulasi sumber dan metode. Hal ini dilakukan dengan 

membandingkan hasil kajian dari jurnal akademik, laporan praktik pendidikan, dan studi kasus 

lapangan (Denzin, 2012). Triangulasi ini memastikan konsistensi temuan sekaligus memperkuat 

reliabilitas analisis. berkembang. 

 

PEMBAHASAN 

Pengajaran agama Islam bermula sejak turunnya wahyu pertama kepada Nabi Muhammad 

SAW di Gua Hira dengan perintah iqra’ yang menjadi dasar epistemologis pendidikan Islam 

berbasis Al-Qur’an dan nilai keislaman (Al-Attas, 2019). Pada fase awal, Nabi Muhammad SAW 

mengembangkan Dar Al-Arqam sebagai pusat pembelajaran yang berfokus pada pembinaan 

akidah, akhlak, dan pembentukan karakter sahabat secara terpadu (Brady & Calvert, 2021). 

Pendidikan pada periode ini tidak hanya menekankan transfer pengetahuan, tetapi juga 

transformasi nilai yang mencakup dimensi spiritual, intelektual, dan sosial. 

Metode pendidikan Nabi SAW bersifat holistik melalui ta‘lim bil qudwah (keteladanan), 

ta‘lim bil hiwar (dialog), ta‘lim bil qishas (kisah), dan ta‘lim bil mumarasah (praktik). Pendekatan ini 

efektif dalam membangun internalisasi nilai karena menggabungkan pengalaman langsung 

dengan pembelajaran kontekstual (Dawam & Syaidah, 2024). Metode kisah memperkuat daya 

ingat dan pemahaman nilai moral (Ramayulis, 2005; Suwaid, 2010), sedangkan dialog mendorong 

partisipasi aktif dan pengembangan nalar kritis (Al-Qaradhawi, 1980). Selain itu, Nabi SAW 

menerapkan prinsip bertahap dengan mendahulukan penguatan akidah sebelum penguasaan 

materi kompleks, sehingga pembelajaran berlangsung sistematis dan berkelanjutan (Uhbiyati, 

1997). 
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Apa yang telah dilakukan oleh Rasulullah SAW dilanjutkan dan dikembangkan oleh generasi 

berikutnya, yaitu Khulafa ar-Rasyidin, Dinasti Umayyah dan Dinasti Abbasiyah. Pendidikan Islam 

pada fase ini mengalami integrasi antara ulum al-naqliyah (ilmu agama) dan ulum al-‘aqliyah (ilmu 

rasional) seperti matematika, astronomi, dan kedokteran (Al-Khalili, 2020). Integrasi ini 

mendorong kemajuan intelektual dan memperkuat posisi peradaban Islam dalam sejarah ilmu 

pengetahuan dunia. Karakteristik pendidikan pada masa itu ditandai dengan kurikulum 

komprehensif, spesialisasi keilmuan, perpustakaan besar, dan metodologi pembelajaran yang 

semakin sistematis (Shalaby, 1954; Zuhairini, 1992). Khalifah Umar bin Khattab memperluas akses 

pendidikan melalui masjid dan ruang publik (Asari, 2008), sementara Khalifah Utsman bin Affan 

memperkuat standardisasi keagamaan melalui kodifikasi Al-Qur’an (Hitti, 2002). 

Secara keseluruhan, periode klasik Islam menunjukkan bahwa pendidikan berfungsi sebagai 

sistem pembentukan manusia berilmu dan berakhlak yang seimbang. Pendidikan tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter dan tanggung 

jawab sosial (Zuhairini, 1992). 

Memasuki era modern, pengajaran agama Islam mengalami transformasi akibat globalisasi 

dan perkembangan teknologi digital (Nisar & Khalid, 2024). Perubahan ini mendorong inovasi 

metode pembelajaran tanpa meninggalkan nilai dasar Islam. Pemanfaatan teknologi digital 

melalui platform daring dan aplikasi pembelajaran memperluas akses pendidikan secara fleksibel 

dan inklusif. Selain itu, kurikulum kontekstual dikembangkan untuk menghubungkan ajaran Islam 

dengan realitas sosial kontemporer, sementara pendekatan berbasis kompetensi menekankan 

keseimbangan antara pengetahuan dan keterampilan praktis. 

Proses pembelajaran modern juga bersifat aktif dan kolaboratif melalui diskusi, proyek, dan 

media digital yang mendorong keterampilan berpikir kritis (Muhaimin, 2005). Pendidikan Islam 

modern menekankan integrasi ilmu agama dan ilmu umum untuk menghasilkan individu yang 

religius sekaligus kompeten secara akademik dan profesional (Dawam, 2003). Dengan demikian, 

pengajaran agama Islam terus berevolusi dari sistem tradisional menuju pendekatan yang lebih 

adaptif, kontekstual, dan berbasis teknologi tanpa menghilangkan esensi pembentukan akhlak 

dan nilai keislaman. 

Teknologi Menguasai Dunia 

Teknologi, yang secara etimologis berasal dari kata Yunani "technología," mengacu pada 

aplikasi pengetahuan ilmiah untuk tujuan praktis dalam kehidupan manusia (Alsharif, 2024). Sejak 

awal peradaban, perkembangan teknologi telah ditandai dengan penemuan alat-alat sederhana 
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yang membantu manusia dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Dalam tahapan perkembangan 

awal, kita melihat kemajuan signifikan yang terjadi dari Era Paleolitik, di mana manusia mulai 

mengembangkan alat-alat batu dan mengendalikan api, hingga Zaman Besi, yang menyaksikan 

kemajuan dalam metalurgi dan konstruksi. Setiap era membawa inovasi yang tidak hanya 

memenuhi kebutuhan dasar manusia untuk bertahan hidup tetapi juga meningkatkan kualitas 

hidup mereka secara keseluruhan (Burtchard et al., 2024).  

Setiap langkah dalam perkembangan teknologi sangat dipengaruhi oleh kebutuhan 

manusia untuk beradaptasi dan berkembang dalam lingkungan mereka. Dengan demikian, 

sejarah singkat teknologi mencerminkan perjalanan panjang umat manusia dalam mencari solusi 

untuk tantangan yang dihadapi, serta menunjukkan bagaimana penemuan-penemuan awal telah 

membentuk fondasi bagi kemajuan teknologi modern yang kita nikmati saat ini. 

Revolusi Industri merupakan titik balik yang monumental dalam sejarah perkembangan 

teknologi, yang telah berlangsung melalui beberapa fase penting. Dimulai dengan Revolusi 

Industri 1.0 (1760-1840), penemuan mesin uap dan mekanisasi produksi mengubah cara manusia 

memproduksi barang. Inovasi ini tidak hanya memperkenalkan manufaktur berbasis mesin tetapi 

juga meningkatkan efisiensi produksi secara signifikan, serta mengembangkan transportasi 

berbasis rel yang memungkinkan distribusi barang dengan lebih cepat dan efisien. 

Kemudian, Revolusi Industri 2.0 (1870-1914) membawa kemajuan lebih lanjut dengan 

pengembangan listrik dan jalur perakitan, yang memfasilitasi produksi massal dan standardisasi 

produk. Pada fase ini, komunikasi jarak jauh mulai berkembang dengan adanya telegraf dan 

telepon, sementara industri kimia dan metalurgi mengalami lonjakan inovasi. Memasuki Revolusi 

Industri 3.0 (1960-2000), otomatisasi berbasis elektronik dan komputer mulai mengubah lanskap 

industri. Era ini ditandai dengan pengembangan teknologi informasi, yang membuka jalan bagi 

era digital dan internet, serta kemunculan robotika dan sistem kontrol otomatis yang semakin 

meningkatkan efisiensi operasional. 

Saat ini, kita berada di Revolusi Industri 4.0 (2000-sekarang), di mana integrasi sistem cyber-

physical, Internet of Things (IoT), Artificial Intelligence (AI), dan Big Data telah mengubah 

fundamental cara manusia hidup dan bekerja. Setiap fase revolusi industri telah mengakselerasi 

perkembangan teknologi secara eksponensial, menciptakan dampak luas yang tidak hanya 

mempengaruhi sektor industri tetapi juga cara kita berinteraksi, berkomunikasi, dan menjalani 

kehidupan sehari-hari. Transformasi ini menunjukkan bahwa teknologi terus berevolusi, 

membawa tantangan baru sekaligus peluang yang tak terhitung bagi masyarakat global (Morrar 

et al., 2017).  
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Era digital telah membawa transformasi masif dalam cara manusia berkomunikasi, bekerja, 

dan mengakses informasi. Perkembangan signifikan dalam era ini dimulai dengan kemunculan 

Internet dan World Wide Web. Sejak pembentukan ARPANET pada tahun 1969, yang merupakan 

jaringan komputer pertama yang menghubungkan beberapa institusi, hingga penciptaan World 

Wide Web oleh Tim Berners-Lee pada tahun 1989, teknologi informasi telah mengalami evolusi 

yang luar biasa. Dengan peluncuran WWW, akses informasi menjadi lebih mudah dan cepat, 

merevolusi cara kita berinteraksi dengan data dan satu sama lain. Pada tahun 1990-an, internet 

komersial mulai populer, diikuti oleh perkembangan Web 2.0 dan media sosial pada tahun 2000-

an, yang memungkinkan pengguna untuk berkontribusi dan berbagi konten secara interaktif. 

Selain itu, teknologi mobile juga mengalami evolusi yang pesat, dari telepon seluler 

sederhana hingga smartphone canggih yang dilengkapi berbagai aplikasi. Jaringan 5G dan 

Internet of Things (IoT) semakin memperkuat konektivitas global, menciptakan ekosistem di mana 

perangkat dapat saling terhubung dan bertukar data secara real-time (Arslan, 2024). Dalam 

konteks komputasi modern, munculnya quantum computing, edge computing, serta Artificial 

Intelligence dan Machine Learning menunjukkan bahwa teknologi tidak hanya menjadi alat bantu 

tetapi juga mulai mengambil peran aktif dalam pengambilan keputusan dan analisis data 

(Hamdan et. al., 2022).   

Era digital telah membentuk paradigma baru yang mengaburkan batas antara dunia fisik dan 

digital, sehingga teknologi tidak lagi sekadar menjadi alat, melainkan bagian dari ekosistem yang 

memengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan (Bond, M., Bedenlier, S., Marín, V. I., & Händel, M., 

2021). Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi perlu diarahkan untuk meningkatkan kualitas 

hidup, interaksi sosial, dan proses pembelajaran (Selwyn, N., 2022). Dalam konteks pendidikan 

Islam, teknologi menjadi kebutuhan strategis untuk membantu generasi Muslim beradaptasi 

dengan perkembangan digital tanpa mengabaikan nilai-nilai keislaman. 

Melalui platform digital, aplikasi interaktif, dan pembelajaran daring, materi ajaran Islam 

dapat disampaikan secara lebih menarik, kontekstual, serta sesuai dengan karakteristik generasi 

digital. Teknologi juga memperluas akses terhadap sumber belajar, meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, dan memperkuat relevansi pendidikan Islam di era modern (Hidayat, A., 2017). Di 

samping itu, teknologi mendukung integrasi ilmu agama dan ilmu pengetahuan melalui 

kurikulum digital yang komprehensif, misalnya melalui simulasi manasik haji, aplikasi tajwid, dan 

platform pembelajaran berbasis hadis, (Selwyn, 2022), UNESCO, 2023), OECD, 2023). Namun, 

pemanfaatannya harus tetap berorientasi pada tujuan tarbiyah, yaitu membentuk insan kāmil 
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yang seimbang antara akal, hati, dan ruh. Dengan demikian, teknologi tidak hanya menjawab 

tantangan globalisasi, tetapi juga memperkuat pembentukan karakter, moralitas, dan spiritualitas 

generasi Muslim. 

Pentingnya Akhlak di Era Digital 

Di era digital saat ini, perkembangan teknologi dan informasi memberikan banyak 

kemudahan dan peluang dalam berbagai aspek kehidupan. Namun, kemajuan ini juga membawa 

tantangan baru terkait dengan etika dan moral dalam penggunaan teknologi. Akhlak menjadi 

salah satu aspek yang sangat penting untuk diperhatikan dalam era ini. Berikut adalah alasan 

utama mengapa akhlak memiliki peran yang signifikan di era digital: 

1. Pencegahan Penyalahgunaan Teknologi  

Teknologi digital dapat dengan mudah disalahgunakan untuk tindakan yang merugikan, 

seperti penyebaran hoaks, cyberbullying, atau penyalahgunaan data pribadi. Dengan memiliki 

akhlak yang baik, pengguna teknologi akan lebih berhati-hati dalam memanfaatkan fasilitas 

digital dan tidak menggunakan teknologi untuk tujuan yang merugikan orang lain. Menurut 

Saleh (2019), akhlak yang baik dalam dunia digital dapat mencegah seseorang terlibat dalam 

tindakan destruktif, seperti menyebarkan informasi palsu atau ujaran kebencian yang dapat 

merusak hubungan sosial. 

2. Membangun Kehidupan Sosial yang Sehat  

Dunia digital memungkinkan interaksi tanpa batas dengan berbagai pihak. Namun, 

interaksi ini juga rawan terjadi konflik akibat kesalahpahaman atau perilaku tidak etis. Dengan 

berpegang pada nilai-nilai akhlak, pengguna dapat menjaga kesopanan, menghargai 

perbedaan, dan mengedepankan dialog yang konstruktif. Sebuah studi oleh Ahmed et al. 

(2021) menunjukkan bahwa etika digital yang baik dapat meningkatkan kualitas hubungan 

interpersonal dan menciptakan lingkungan online yang lebih positif. 

3. Menanamkan Tanggung Jawab dalam Konsumsi dan Produksi Konten  

Dalam dunia digital, setiap individu dapat menjadi produsen maupun konsumen konten. 

Akhlak berperan penting dalam memastikan bahwa konten yang diproduksi tidak merugikan 

pihak lain, dan konten yang dikonsumsi dipilih dengan penuh tanggung jawab. Penelitian oleh 

Pratama (2020) menyatakan bahwa pengguna yang memiliki kesadaran etis cenderung 

memproduksi konten yang edukatif dan bermanfaat bagi masyarakat luas. 

4. Menghindari Dampak Negatif Teknologi terhadap Kesejahteraan Mental  

Ketergantungan terhadap teknologi dapat berdampak buruk pada kesejahteraan mental, 

seperti stres atau kecemasan akibat media sosial. Dengan akhlak yang baik, seseorang dapat 
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mengontrol penggunaan teknologi dan memanfaatkan waktu dengan lebih bijak. Menurut 

penelitian dari Kementerian Komunikasi dan Informatika (2022), pengguna yang memiliki 

disiplin moral dalam penggunaan teknologi lebih mampu menjaga keseimbangan hidup dan 

kesehatan mental mereka. 

5. Meningkatkan Kepercayaan di Dunia Digital  

Akhlak yang baik dapat meningkatkan kepercayaan antar pengguna teknologi. Sebagai 

contoh, dalam transaksi online, integritas dan kejujuran sangat penting untuk menjaga 

hubungan yang baik antara penjual dan pembeli. Studi oleh Yuniar (2023) menunjukkan bahwa 

praktik etika dalam transaksi digital meningkatkan loyalitas pelanggan hingga 35%. 

Tokoh Utama Teknologi dalam Pendidikan 

Perkembangan teknologi pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kontribusi para pemikir 

dan inovator yang membentuk cara manusia belajar, mengakses informasi, dan mengembangkan 

pengetahuan. Evolusi teknologi pendidikan berlangsung melalui berbagai fase, mulai dari 

pengembangan metode pembelajaran, inovasi media informasi, hingga pemanfaatan teknologi 

digital yang mendukung proses belajar secara lebih efektif dan luas. 

Pada era Yunani Kuno, Plato dan Socrates memberikan fondasi penting bagi perkembangan 

pedagogi modern. Melalui metode dialog dan dialektika, mereka menekankan pentingnya proses 

berpikir kritis, refleksi, dan partisipasi aktif peserta didik dalam memperoleh pengetahuan (Cloke, 

2024). Pendekatan yang kemudian dikenal sebagai metode Sokrates ini berorientasi pada proses 

eksplorasi ide melalui pertanyaan yang sistematis sehingga peserta didik dapat menemukan 

pemahaman secara mandiri. Meskipun belum berkaitan dengan teknologi dalam pengertian 

modern, gagasan tersebut menjadi dasar pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

(student-centered learning) yang masih relevan hingga saat ini. 

Perkembangan teknologi pendidikan memasuki fase baru pada abad ke-15 melalui 

penemuan mesin cetak oleh Johannes Gutenberg. Inovasi ini memungkinkan reproduksi buku 

secara massal dengan biaya yang lebih rendah dan waktu yang lebih singkat dibandingkan 

penyalinan manual. Kehadiran mesin cetak memperluas akses masyarakat terhadap ilmu 

pengetahuan, mempercepat penyebaran informasi, serta mendukung berkembangnya sistem 

pendidikan yang lebih terstruktur (Koh & Lim, 2008). Selain berkontribusi terhadap lahirnya 

Renaisans dan Revolusi Ilmiah, teknologi cetak juga mempercepat komunikasi akademik dan 

pertukaran pengetahuan lintas wilayah. 
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Pada abad ke-20, perkembangan teknologi pendidikan semakin dipengaruhi oleh kemajuan 

komputer dan teknologi digital. Seymour Papert memperkenalkan teori konstruksionisme yang 

menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses belajar. Melalui bahasa 

pemrograman Logo, Papert mendorong peserta didik untuk belajar dengan cara menciptakan, 

bereksperimen, dan memecahkan masalah secara langsung (Seidman, 2017). Pendekatan ini 

menggeser paradigma pembelajaran dari sekadar menerima informasi menjadi membangun 

pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan digital. 

Kontribusi penting lainnya diberikan oleh Alan Kay melalui konsep Dynabook, yang menjadi 

cikal bakal laptop dan tablet modern (Kay, 1993). Kay memandang komputer sebagai alat 

pembelajaran personal yang memungkinkan peserta didik mengakses informasi kapan saja dan 

di mana saja. Gagasannya menekankan pentingnya perangkat yang mudah digunakan, interaktif, 

dan mendukung pembelajaran mandiri. Konsep tersebut kemudian menjadi landasan bagi 

perkembangan berbagai perangkat pendidikan digital yang saat ini digunakan secara luas dalam 

pembelajaran. 

Selanjutnya, Mitchel Resnick mengembangkan Scratch, bahasa pemrograman visual 

berbasis drag-and-drop yang dirancang untuk membantu anak-anak memahami konsep 

pemrograman secara kreatif dan kolaboratif (Kafai & Resnick, 1996). Scratch memungkinkan 

peserta didik membuat animasi, permainan, dan cerita interaktif tanpa memerlukan kemampuan 

teknis yang kompleks. Selain meningkatkan literasi digital, platform ini juga mendorong 

kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan pemecahan masalah yang menjadi kompetensi penting 

dalam pendidikan abad ke-21. 

Dalam konteks Indonesia, Khoirul Anwar memberikan kontribusi penting melalui 

pengembangan teknologi broadband yang mendukung peningkatan konektivitas internet 

(Mahmood et al., 2020). Meskipun inovasinya berfokus pada bidang telekomunikasi, dampaknya 

sangat signifikan terhadap sektor pendidikan. Ketersediaan jaringan internet berkecepatan tinggi 

memungkinkan akses yang lebih luas terhadap sumber belajar digital, pembelajaran daring, video 

edukasi, laboratorium virtual, dan berbagai platform e-learning. Infrastruktur konektivitas tersebut 

menjadi salah satu faktor utama yang mendukung transformasi pendidikan di era digital. 

Secara keseluruhan, perkembangan teknologi pendidikan menunjukkan bahwa inovasi tidak 

hanya berasal dari kemajuan perangkat teknologi, tetapi juga dari gagasan pedagogis yang 

mendasarinya. Mulai dari metode dialog Socrates, revolusi informasi melalui mesin cetak 

Gutenberg, konstruksionisme Papert, konsep pembelajaran digital Alan Kay, Scratch karya 

Resnick, hingga penguatan infrastruktur digital oleh Khoirul Anwar, seluruh kontribusi tersebut 
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membentuk fondasi pendidikan modern. Perkembangan ini menunjukkan bahwa teknologi 

pendidikan merupakan hasil integrasi antara inovasi teknologi dan pemikiran pedagogis yang 

bertujuan meningkatkan akses, kualitas, efektivitas, serta pengalaman belajar peserta didik di 

berbagai konteks pendidikan. 

Cara Mengintegrasikan Teknologi dalam Pendidikan Agama Islam 

Pada suatu titik di era digital, tidak lagi mungkin mengajarkan Islam tanpa memanfaatkan 

teknologi (Abubakari & Zakaria, 2023). Hasil dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

mengintegrasikan teknologi mempercepat proses pembelajaran dan meningkatkan pengetahuan 

keagamaan siswa. Modernitas menantang lembaga pendidikan Islam untuk berinovasi dalam 

merespons kebutuhan dan tuntutan yang berubah dari anggota masyarakat yang semakin melek 

teknologi (Mishra & Koehler, 2006). Selain itu, pandemi COVID-19 membantu meningkatkan 

adopsi teknologi pendidikan dengan berbagai bentuknya sebagai respons untuk pembelajaran 

jarak jauh yang efektif (Almaiah et al., 2020), termasuk pendidikan agama Islam. Kini, dalam 

konteks ini ada beberapa urgensi utama untuk integrasi teknologi. 

1. Meningkatkan Efektivitas dan Efisiensi Belajar 

Pemanfaatan teknologi terbukti meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran 

dalam pendidikan agama Islam. Teknologi memungkinkan penyajian materi melalui 

multimedia, seperti video, animasi, dan infografik, sehingga konsep-konsep keagamaan yang 

kompleks menjadi lebih mudah dipahami oleh peserta didik (Mayer, 2009). Temuan ini sejalan 

dengan teori pembelajaran multimedia yang menegaskan bahwa integrasi informasi verbal 

dan visual meningkatkan efisiensi pemrosesan informasi serta retensi belajar. Selain 

meningkatkan pemahaman, teknologi mendukung pembelajaran yang lebih personal melalui 

platform adaptif yang mampu memantau kemajuan peserta didik secara real time dan 

memberikan umpan balik sesuai kebutuhan individu (Means et al., 2013). Pendekatan ini 

relevan untuk pembelajaran tajwid, hafalan Al-Qur’an, dan hadis yang memerlukan latihan 

serta evaluasi berkelanjutan. Di sisi lain, digitalisasi sumber belajar memungkinkan pendidik 

mengakses berbagai materi berbasis web tanpa harus mengembangkan seluruh bahan ajar 

secara mandiri, sehingga waktu dan sumber daya dapat dimanfaatkan lebih efisien (Basilaia & 

Kvavadze, 2020). Efisiensi tersebut memberi ruang bagi pendidik untuk memperkuat 

pendampingan spiritual dan pendalaman nilai-nilai Islam. Dengan demikian, teknologi 

berperan sebagai instrumen strategis dalam meningkatkan kualitas sekaligus efektivitas 

pengelolaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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2. Menyesuaikan dengan Karakteristik Peserta Didik Generasi Digital 

Efektivitas dan efisiensi pembelajaran dapat ditingkatkan melalui penambahan teknologi 

pada pendidikan agama Islam. Oleh karena itu, teknologi menampilkan materi secara visual 

dengan video, animasi, dan infografik sedemikian rupa sehingga gagasan keagamaan yang 

kompleks menjadi mudah dipahami oleh siswa dengan kemampuan belajar yang beragam 

(Mayer, 2009). Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran multimedia yang menyarankan 

pengintegrasian format teks, audio, dan visual dapat mendukung bagaimana kita memproses 

informasi menjadi pengetahuan. 

Selain meningkatkan pemahaman, teknologi juga memfasilitasi pembelajaran yang dapat 

disesuaikan. Sistem pembelajaran adaptif berpotensi melacak kemajuan siswa secara real time 

dan menyesuaikan umpan balik sesuai kebutuhan (Means et al., 2013). Dalam pendidikan 

agama Islam, pendekatan ini berkaitan dengan pembelajaran tajwid dalam proses menghafal 

Al-Qur'an dan memahami hadis yang memerlukan latihan pengulangan serta penilaian yang 

berkelanjutan. 

Manfaat tambahan dari teknologi adalah efisiensi waktu dan sumber daya. Secara daring, 

tersedia banyak materi pembelajaran digital yang berbeda sehingga memungkinkan guru 

mengakses sumber daya pendidikan berkualitas tinggi yang tidak mengharuskan pembuatan 

seluruh konten mata pelajaran dari nol (Basilaia & Kvavadze 2020). Akibatnya, para pendidik 

dapat mengalokasikan lebih banyak waktu untuk tugas bernilai tinggi seperti bimbingan 

spiritual dan pembentukan karakter, serta melibatkan nuansa makna Islam bersama siswa. 

Dengan demikian, teknologi merupakan salah satu alat yang digunakan untuk mendukung 

peningkatan kualitas proses pembelajaran dan efisiensi dalam pengelolaan. 

3. Memperluas Akses terhadap Sumber-Sumber Pembelajaran Islam 

Keunggulan paling menentukan dari teknologi adalah kemampuannya untuk memperluas 

akses terhadap perangkat pembelajaran Islam. Sebelum kemunculan teknologi digital, akses 

terhadap kitab-kitab klasik dan beberapa interpretasi Al-Qurʾan (tafsir) atau kumpulan hadis 

umumnya terbatas pada beberapa institusi pendidikan atau perpustakaan yang memiliki 

koleksi lengkap (Bensaid & Machouche, 2021). Saat ini, sumber-sumber pengetahuan Islam 

dapat diperoleh dengan mudah melalui internet tanpa terikat oleh ruang dan waktu. 

Merebaknya aplikasi digital Al-Qur'an dan pembelajaran tajwid, platform interaktif, 

perpustakaan elektronik, serta ceramah Islam yang disiarkan secara streaming telah 

mengubah cara setiap orang memperoleh pengetahuan agama (Ally & Samaka 2013). Guru 

dan siswa dapat membaca dari sumber buku elektronik, mengikuti kursus daring, mempelajari 
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berbagai disiplin keislaman seperti fikih (fiqh), akidah (aqidah), tafsir, sejarah atau studi 

peradaban; semuanya SECARA VIRTUAL. Konteks ini merupakan bagian dari proses yang lebih 

luas tentang demokratisasi, dalam arti bahwa akses terhadap pendidikan Islam yang secara 

historis tetap sangat terbatas. 

Lebih lanjut, teknologi akan digunakan sebagai strategi untuk meminimalkan kesenjangan 

pendidikan antara wilayah perkotaan dan wilayah terpencil. Siswa dapat memperoleh akses 

kepada guru-guru yang berkualitas dan sumber belajar melalui platform e-learning atau 

melalui kelas virtual tanpa perlu melakukan perpindahan (Garrison & Kanuka, 2004). Dengan 

demikian, teknologi menjadi sarana penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama 

Islam yang lebih merata serta memperkuat inklusivitas regional dalam pendidikan. 

4. Memfasilitasi Pembelajaran yang Lebih Interaktif dan Menarik 

Teknologi memperluas akses terhadap literatur Islam yang sebelumnya terbatas pada 

institusi pendidikan atau perpustakaan dengan koleksi kitab tafsir dan hadis yang lengkap 

(Bensaid & Machouche, 2021). Melalui internet, berbagai sumber pengetahuan Islam kini 

dapat diakses tanpa batas ruang dan waktu. Kehadiran aplikasi digital Al-Qur’an, platform 

pembelajaran tajwid interaktif, perpustakaan elektronik, dan layanan ceramah daring telah 

mentransformasi cara memperoleh pengetahuan keagamaan (Ally & Samaka, 2013). Guru dan 

peserta didik dapat memanfaatkan e-book, kursus daring, serta berbagai sumber 

pembelajaran untuk mempelajari fikih, akidah, tafsir, dan sejarah peradaban Islam. Kondisi ini 

memperkuat demokratisasi pendidikan Islam dengan menyediakan kesempatan belajar yang 

lebih luas dan setara. Selain itu, teknologi berkontribusi dalam mengurangi kesenjangan 

pendidikan antara wilayah perkotaan dan daerah terpencil melalui platform e-learning yang 

memungkinkan akses terhadap pendidik berkualifikasi dan sumber belajar tanpa hambatan 

geografis (Garrison & Kanuka, 2004). Dengan demikian, teknologi menjadi instrumen strategis 

dalam meningkatkan pemerataan akses, kualitas, dan inklusivitas pendidikan agama Islam. 

Implementasi Teknologi dalam Pengajaran Agama Islam 

Salah satu keuntungan penting yang diberikan teknologi kepada kita adalah perluasan 

akses ke sumber pembelajaran Islam Online. Sebelum berkembangnya teknologi digital, kitab-

kitab klasik, tafsir-tafsir Al-Qur’an, dan kumpulan hadis hanya tersedia di pusat-pusat 

pembelajaran tertentu atau perpustakaan yang menyimpan khazanah lengkap (Bensaid & 

Machouche 2021). Dengan pemanfaatan ruang dan waktu, saat ini banyak sumber-sumber 

keilmuan Islam dapat diakses secara luas melalui beberapa media. 
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Al-Qur’an digital, platform pembelajaran tajwid interaktif, perpustakaan elektronik, serta 

layanan streaming untuk sesi pembelajaran Islam berarti bahwa masyarakat memiliki beragam 

pilihan untuk memperoleh pengetahuan agama (Ally & Samaka 2013). Guru dan siswa dapat 

merujuk pada e-book, mendaftar dalam kelas online, dan mempelajari berbagai mata pelajaran 

Islam seperti fikih, aqidah (akidah), tafsir (penafsiran Al-Qur’an), atau sejarah Islam dari berbagai 

sumber. Kondisi ini sangat berperan dalam upaya mendemokratiskan pendidikan Islam, yang 

sebelumnya cenderung bersifat eksklusif. 

Selain itu, teknologi secara strategis membantu menutup kesenjangan pendidikan yang 

membelah antara wilayah perkotaan dan wilayah terpencil. Kelas virtual dan platform e-learning 

memungkinkan para pembelajar mengakses guru yang berkualitas dan sumber belajar tanpa 

perlu relokasi (Garrison & Kanuka, 2004). Dalam konteks ini, teknologi memainkan peran penting 

dalam meningkatkan pemerataan distribusi kualitas pendidikan agama Islam sekaligus 

memperkuat antisipasi yang inklusif lintas wilayah. 

Tantangan dan Solusi Integrasi Teknologi dalam Pendidikan Agama Islam 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi signifikan dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), terutama melalui pemanfaatan e-learning dan kelas 

virtual. Salah satu teknologi yang berperan penting adalah Learning Management System (LMS), 

yang menyediakan platform terintegrasi untuk pengelolaan pembelajaran daring. Melalui LMS, 

pendidik dapat mengelola materi, memantau perkembangan belajar peserta didik, 

menyelenggarakan diskusi, serta melakukan penilaian secara sistematis sehingga tercipta 

lingkungan belajar yang lebih interaktif dan terorganisasi (Akpen et al., 2024). Kehadiran LMS tidak 

hanya memperluas akses terhadap sumber belajar, tetapi juga mendukung fleksibilitas 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik di era digital. 

Selain LMS, teknologi Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR) menawarkan 

pengalaman belajar yang lebih imersif melalui simulasi dan visualisasi konsep-konsep keislaman. 

Pemanfaatan teknologi ini memungkinkan peserta didik melakukan tur virtual ke situs-situs 

bersejarah Islam atau mengikuti simulasi ibadah secara lebih realistis (Radianti et al., 2020; 

Mystakidis, 2022). Pengalaman belajar yang bersifat visual dan interaktif membantu menjelaskan 

konsep-konsep abstrak sehingga lebih mudah dipahami. Pada saat yang sama, pembelajaran 

dapat dilaksanakan secara sinkron melalui webinar dan kuliah daring maupun secara asinkron 

melalui video pembelajaran, modul digital, dan berbagai sumber belajar yang dapat diakses sesuai 

kebutuhan peserta didik. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

kolaboratif juga mampu meningkatkan interaksi, kerja sama, dan partisipasi peserta didik dalam 
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pembelajaran kelompok meskipun dilakukan secara jarak jauh (Means et al., 2013; Bower et al., 

2015). 

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan Islam terbukti memberikan dampak positif 

terhadap kualitas pembelajaran. Integrasi LMS dan platform digital tidak hanya meningkatkan 

capaian akademik peserta didik, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar, 

keterlibatan, dan partisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Basilaia & Kvavadze, 2020; Almaiah 

et al., 2020). Oleh karena itu, e-learning dan kelas virtual tidak dipandang sebagai pengganti 

pembelajaran konvensional, melainkan sebagai pelengkap yang mampu memperkuat efektivitas 

dan inklusivitas pendidikan agama Islam di era digital (Garrison & Kanuka, 2004). 

Meskipun demikian, integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI masih menghadapi 

berbagai tantangan. Tantangan pertama, berkaitan dengan aspek teknis dan infrastruktur. 

Kesenjangan digital masih menjadi persoalan utama karena tidak semua peserta didik memiliki 

akses terhadap perangkat dan jaringan internet yang memadai, terutama di daerah terpencil. 

Selain itu, keamanan data menjadi isu penting mengingat meningkatnya penggunaan platform 

digital yang menyimpan informasi pribadi peserta didik. Sistem teknologi juga memerlukan 

pemeliharaan dan pembaruan secara berkelanjutan agar tetap dapat berfungsi secara optimal 

dan memberikan layanan yang andal. 

Tantangan kedua, berkaitan dengan aspek pedagogis. Tidak semua pendidik memiliki 

kompetensi teknologi yang memadai untuk mengintegrasikan perangkat digital ke dalam proses 

pembelajaran. Di samping itu, penggunaan teknologi harus tetap selaras dengan tujuan utama 

pendidikan Islam, yaitu pembentukan akhlak dan internalisasi nilai-nilai keislaman. 

Pengembangan materi digital yang berkualitas juga menjadi tantangan tersendiri karena konten 

yang kurang menarik atau tidak relevan dapat menurunkan minat belajar peserta didik. Oleh 

sebab itu, efektivitas penggunaan teknologi perlu dievaluasi secara berkala agar tetap 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. 

Untuk mengatasi berbagai hambatan tersebut, diperlukan strategi yang komprehensif dan 

berkelanjutan. Pertama, penguatan kapasitas pendidik melalui pelatihan, lokakarya, dan 

pendampingan teknologi perlu dilakukan secara sistematis. Upaya ini bertujuan meningkatkan 

kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi serta mengembangkan materi pembelajaran 

yang inovatif dan sesuai dengan kurikulum. Kehadiran tim dukungan teknis dan kolaborasi 

dengan ahli teknologi pendidikan juga dapat membantu pendidik dalam mengatasi berbagai 

kendala teknis maupun pedagogis yang muncul selama proses pembelajaran. 
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Kedua, lembaga pendidikan perlu mengembangkan kerangka integrasi teknologi yang jelas 

melalui penyusunan standar mutu pembelajaran digital, pedoman implementasi, serta sistem 

monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan. Standar tersebut penting untuk memastikan bahwa 

seluruh materi dan aktivitas pembelajaran digital tetap memenuhi kualitas akademik serta selaras 

dengan nilai-nilai keislaman. Mekanisme pengendalian mutu juga diperlukan untuk menjamin 

efektivitas penggunaan teknologi dalam mendukung proses pembelajaran. 

Ketiga, dukungan institusional menjadi faktor penting dalam keberhasilan integrasi 

teknologi. Investasi pada infrastruktur digital, penyediaan perangkat pembelajaran, serta 

pemerataan akses internet perlu menjadi prioritas agar seluruh peserta didik memperoleh 

kesempatan belajar yang setara. Selain itu, pembentukan unit atau pusat pembelajaran digital di 

lembaga pendidikan dapat memperkuat inovasi dan keberlanjutan implementasi teknologi. 

Kolaborasi antara pemerintah, institusi pendidikan, dan berbagai pemangku kepentingan juga 

diperlukan untuk menciptakan ekosistem pembelajaran digital yang mendukung pengembangan 

pendidikan Islam. 

Dengan demikian, integrasi teknologi dalam Pendidikan Agama Islam tidak hanya bertujuan 

meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga mendukung pembentukan generasi yang 

memiliki kompetensi digital, pemahaman keagamaan yang kuat, serta karakter yang berlandaskan 

nilai-nilai Islam. Pemanfaatan teknologi yang disertai penguatan aspek pedagogis dan moral akan 

menghasilkan peserta didik yang mampu memanfaatkan teknologi secara bijaksana dan 

bertanggung jawab. Integrasi antara kemajuan teknologi dan nilai-nilai keislaman menjadi 

langkah strategis dalam mempersiapkan generasi yang adaptif, berakhlak mulia, dan mampu 

berkontribusi secara positif dalam masyarakat digital yang terus berkembang. 

 

KESIMPULAN 

Pengajaran agama Islam memerlukan pendekatan baru yang relevan dengan generasi 

modern, yang hidup di lingkungan digital yang kaya. Teknologi dapat menjadi alat yang efektif 

dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran, mempermudah akses informasi, dan memperkuat 

pembentukan karakter siswa melalui media pembelajaran yang interaktif. Pembelajaran agama 

Islam juga dapat memanfaatkan berbagai inovasi teknologi seperti aplikasi digital Al-Qur'an, 

platform pembelajaran berbasis hadits, dan simulasi manasik haji. Selain itu, penerapan e-learning 

dan kelas virtual menawarkan fleksibilitas dalam pembelajaran, memungkinkan siswa untuk 

belajar sesuai dengan kebutuhan mereka. Namun, integrasi ini menghadapi tantangan berupa 
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keterbatasan infrastruktur, resistensi kultural, dan kurangnya keterampilan teknologi di kalangan 

pendidik. 

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan peningkatan pelatihan guru, pengembangan 

kurikulum yang relevan, serta kolaborasi antara pendidik dan ahli teknologi. Selain itu, penting 

untuk menjaga nilai-nilai fundamental Islam dalam setiap inovasi digital yang diterapkan. Dengan 

langkah-langkah strategis ini, diharapkan pendidikan agama Islam dapat menjawab kebutuhan 

zaman, membentuk generasi yang tidak hanya berpengetahuan luas tetapi juga memiliki karakter 

digital yang berakhlak. 
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